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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian diperlukannya suatu metode dalam penelitian. 

Metode penelitian merupakan syarat mutlak dalam suatu penelitian. Metode 

merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh tujan tertentu. Penggunaan 

metode penelitian disesuaikan dengan masalah yang ada dalam metode penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui perbandingan menendang bola menggunakan 

punggung kaki dengan posisi serong dan posisi lurus dalam permainan sepak bola. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menggambarkan, mengungkapkan, serta 

menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui cara-cara tertentu sesuai dengan 

prosedur penelitian yang benar, agar penelitian ini menjadi penelitian yang 

berbobot untuk bisa dipergunakan dalam penelitian ilmiah. Dalam hal ini metode 

penelitian sangatlah penting dalam pelaksanaan, pengumpulan data, dan analisis 

data. 

Dalam penelitian ada beberapa metode yang dapat dipergunakan dalam 

suatu penelitian, yaitu metode historis, deskriptif, dan experimen. Dari ketiga 

metode tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini 

karena, masalah yang akan diteliti yaitu perbandingan menendang bola 

menggunakan punggung kaki dengan posisi serong dan posisi lurus terhadap hasil 

tendangan pinalti. 

Mengenai metode deskriptif yang dijelaskan oleh Nazir (2005:54) bahwa: 

 

Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek,suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan untuk membuat gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan suatu kondisi yang 
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terjadidimasa sekarang  atau menyelidiki fakta-fakta yang ada dimasa sekarang 

untuk mendapatkan gambaran dalam penelitian tersebut. Untuk memudahkan di 

dalam penelitian ini, maka penulis membuat langkah-langkah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (X1) menendang menggunakan punggung kaki dengan 

posisi serong. 

2. Variabel bebas (X2) menendang menggunakan punggung kaki dengan 

posisi lurus. 

3. Variabel terikat (Y1) hasil tendangan pinalti. 

Adapun data yang diperoleh dari hasil tes menendang menggunakan 

punggung kaki dengan posisi serong dan menggunakan punggung kaki dengan 

posisi lurus adalah data mentah yang harus diolah oleh peneliti untuk bisa 

dijadikan data yang akurat dan benar. Berikut langkah-langkah yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data. 

2. Menyusun data dan mengolah data. 

3. Menganalisis data. 

4. Menafsirkan data dan. 

5. Kesimpulan. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Di dalam penelitian ini, untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

diperlukannya sumber data, data ini diperoleh dari objek penelitian yang 

diselidiki, yang Pada umumnya disebut dengan populasi dan sampel penelitian. 

Menurut Arikunto (2010:173) yaitu “Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian”. Sedangkan menurut Sugiono (2012:61) yaitu “Wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya”. Maka populasi dari penelitian ini adalah siswa ekstrakulikuler 

sepak bola SMAN 1 Losari Kabupaten Cirebon yang jumlahnya 40 orang. 

2. Sampel  

Untuk sampel Arikunto (2010:174) menjelaskan bahwa “Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiono 

(2012:62) menjelaskan tentang sampel yaitu “Bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi”.Pengambilan sampel harus dilakukan dengan cara 

yang benar sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling, yang di mana teknik purposive sampling ini penentuannya malalui 

pertimbangan-pertimbangan tertentu, hal ini senada dengan pendapat dari Sugiono 

(2012:68) tentang teknik purposive sampling yaitu “Teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu”. Sedangkan menurut Arikunto (2010:183) tentang 

purposive sampling yaitu “Mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, 

rondom, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu”. Oleh karena 

itu penulis mengambil teknik purposive, karena teknik ini sesuai masalah yang 

diteliti dan teknik ini dikhususkan dalam mengambil sampelnya. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik purposive 

sampling adalah teknik yang pengambilan sampelnya berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Yang menjadi pertimbangan tersebut peneliti mempertimbangkan siswa 

ekstrakulikuler sepak bola SMAN 1 Losari yang sudah mahir atau sudah 

menguasai teknik menendang dengan baik. Contohnya meneliti tentang kualitas 

menendang pinalti ke gawang, maka sampelnya adalah orang yang mahir dan 

mampu menendang dengan baik. 

Disamping itu Arikunto (2010:183) menjelaskan tentang syarat-syarat dari 

teknik purposive sampling sebagai berikut: 

 

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat, atau 

karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok popolasi. 
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2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 

pendahuluan. 

Berdasarkan penjelasan yang dijelaskan di atas dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 20 orang 

dari siswa ekstrakulikuler sepak bola SMAN 1 Losari Kabupaten Cirebon ini. 

Adapun karakteristik dari sampel yang peneliti pilih adalah sebagai berikut: 

a. Sampel merupakan siswayang terdaftar sebagai anggota ektrakulikuler 

SMAN 1 Losari Kabupaten Cirebon. 

b. Sampel berumur 16 -19 tahun yaitu siswa atau anggota ekstrakulikuler 

SMAN 1 Loari Kabupaten Cirebon. 

c. Sampel merupakan siswa ektrakulikuler SMAN 1 Losari Kabupaten 

Cirebon yang menguasai teknik menendang dalam sepak bola. 

d. Yang dijadikan sampel yaitu siswa ekstrakulikuler yang rajin berlatih 

dan aktif disetiap pelatihan. 

 

 

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan atau cara untuk menganalisa data 

agar dapat diolah dengan baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah dalam penelitian. 

Desain penelitian berfungsi sebagai penghubung untuk bisa berjalan dalam proses 

pengolahan data atau penelitian yang akan dilakukan. Selain itu desain penelitian 

juga bisa menjadi jalan atau cara untuk proses dalam menyusun penelitian, supaya 

penelitian yang dilakukan arahnya jelas dan terencana.  

Adapun tentang desain penelitian menurut Nasution (2004:40) bahwa: 

 

Tiap penelitian harus direncanakan untuk itu diperlukan suatu desain 

penelitian. Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan 

dan menganalisa data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi 

dengan tujuan penelitian itu. 
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Dalam penelitian deskriptif ini pengambilan data yang digunakan harus 

tepat adanya, karena akan mempengaruhi penelitian yang akan diteliti. Untuk 

langkah-langkah dalam penelitian ini lihat pada halaman 34 

1. Menetapkan populasi dan sampel. 

2. Pengambilan dan pengumpulan data melalui tes dan pengukuran. 

3. Menetapkan desain penelitian dan. 

4. Analisis data. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Desain penelitian 

 

Keterangan : 

X1 : Menendang posisi serong 

X2 : Menendang posisi lurus 

Y : Hasil tendangan pinalti 

 

Berdasarkan desain penelitian yang peneliti gunakan, maka peneliti 

membuat langkah-langkah penelitian sebagaimana yang akan digunakan, lihat 

langkah-langkah penelitian pada halaman 35 
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Gambar 3.2 

Langkah-langkah penelitian 
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Dari langkah-langah di atas, penulis menjelaskan langkah-langkah sebagai 

berikit: langkah pertama adalah menentukan populasi, langkah ke tiga adalah 

memilih sampel yang akan dijadikan objek dalam penelitian sesuai kebutuhan dan 

sesuai teknik yang digunakan oleh peneliti, langkah ketiga melakukan tes 

tendangan pinalti kepada sampel yaitu dengan cara menendang menggunakan 

punggung kaki posisi serong dengan posisi lurus, langkah ke empat adalah 

mengumpulkan data, langkah ke lima yaitu mengolah data dan menganalisisnya, 

dan langkah ke enam yaitu menentukan kesimpulan. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Di dalam suatu penelitian diperlukannya instrumen penelitian, kerena 

dengan adanya instrumen penelitian akan berhasil dalam dalam menyusun suatu 

penelitian tersebut. Adapun instrumen penelitian menurut Arikunto (2010:203) 

yaitu “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya baik dalam 

arti cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah diolah”. 

Dari penjelasan yang dijelaskan di atas alat ukur atau instrumen penelitian 

yang digunakan oleh penulis adalah tes tendangan pinalti, adapun dalam 

pelaksanaannya merupakan memodifikasi dari tes menembak atau tes menendang 

bola ke sasaran (shooting) yang nilai validitas sebesar 0,86 dan nilai reabilitas 

sebesar 0,92. 

Adapun lebih lanjut dan lebih jelas tentang petunjuk dan pelaksanaan tes 

Nurhasan dan Cholil (2007:213) adalah sebagai berikut:  

Tujuan : Mengukur keterampilan, ketepatan, dan kecepatan gerak kaki 

dalam menendang bola ke sasaran. 

Alat yang digunakan sebagai berikut: 

1. Lapangan sepak bola 

2. Bola sepak 

3. Meteran  

4. Gawang  
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5. Nomor-nomor  

6. Tali dan 

7. Papan catatan 

 

 

 

Petunjuk pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Testee berdiri di belakang bola yang diletakan pada sebuah titik berjarak 

11 meter di depan gawang/sasaran 

2. Tidak ada aba-aba dari testee 

3. Testee diberi 3 (tiga) kali kesempatan 

Gerakan tersebut dinyatakan gagal apabila: 

1. Bola keluar dari daerah sasaran 

2. Menempatkan bola tidak pada jarak 11 meter dari sasaran 

Cara mensekornya: 

1. Menghitung jumblah skor pada sasaran dalam tiga kali kesempatan 

2. Bila bola hasil tendangan mengenai tali pemisah skor pada sasaran, maka 

diambil skor terbesar dari kedua sasaran tersebut 

 

Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini: 
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11 meter 

 

Testee 

Gambar 3.3 

Lapangan tes keterampilan menembak bola ke sasaran 

 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian sangatlah penting adanya, karena dengan 

adanya tempat penelitian akan lebih memudahkan peneliti dan meneliti sebuah 

karya ilmiah atau penelitian, begitu juga dengan waktu penelitian akan 

mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dengan terencana dan tepat 

waktunya. Adapun tempat dan waktu penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Tempat penelitian :  

 dilaksanakan dilapangan sepak bola kali mukti kecamatan losari kabupaten 

cirebon 

2. Waktu penelitian :  

 Waktu penelitian ini dilakukan dalam satu kali pertemuan yaitu: 

 Hari/tanggal : 8 Juni2013  

 Jam           : 09.00 WIB 

 

 

F. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data hasil penelitian telah terkumpul atau sudah diperoleh maka 

langkah selanjutnya yaitu tahap mengolah data dengan menggunakan rumus-

rumus statistika agar dapat diperoleh data, kemudian menganalisisnya agar 

menjadi data yang benar untuk dapat mendapatkan kesipulan dari penelitian ini. 

Adapun rumus-rumus statistika yang penulis gunakan dalam teknik 

pengolahan data menurut Nurhasan dan Cholil (2008, dalam modul statistika) 

adalah sebagai berikut: 



38 
 

 
Bambang Suhendra, 2013 

Perbandingan Menendang Bola Menggunakan Punggung Kaki Posisi Serong Dengan Posisi Lurus 

Terhadap Hosit Tendangan Pinalti 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

1. Menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus: 

n

X
X


  

Keterangan  

 ̅ = Nilai rata-rata yang dicapai 

X = Skor yang diperoleh 

N = Jumlah orang/peristiwa 

  = “Sigma” yang berarti jumlah 

2. Menghitung simpangan baku dari semua variabel. Rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

1

)( 2

1







n

XX
S  

Keterangan : 

S  =  Simpangan baku 

X1 =  Skor yang dicari seseorang 

X  =  Nilai rata-rata. 

N = banyaknya jumlah orang 

 

3. Menguji normalitas data menggunakan uji normalitas liliefors. Prosedur 

yang digunakan sebagai berikut: 

a. Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai dari nilai pengamatan 

yang paling kecil sampai nilai pengamatan yang paling besar. 

b. Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka baku Z dengan 

pendekatan Z-skor yaitu:.
S

XX
Z


 1

1  

c. Untuk tiap baku angka tersebut, dengan bantuan tabel distribusi normal 

baku (tabel distribusi Z). Kemudian hitung peluang dari masing-

masing nilai Z (Fzi) dengan ketentuan: jika nilai Z negatif, maka dalam 

menentukan Fzi-nya adalah 0,5 – luas daerah distribusi Z pada tabel. 
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d. Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (Szi) dengan cara melihat 

kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang kemudian dibagi 

dengan banyaknya sampel. 

e. Hitunglah selisih antara F(zi) – S(zi) dan tentukan harga mutlaknya. 

f. Ambilah harga mutlak yang paling besar diantara harga mutlak dari 

seluruh sampel yang ada dan berilah simbol Lo. 

g. Dengan bantuan tabel nilai kritis L untuk uji Lilifors, maka 

tentukanlah nilai L. 

h. Bandingkan nilai L tersebut dengan nilai Lo untuk mengetahui 

diterima atau ditolaknya hipotesisnya, dengan kriteria: terima Ho jika 

Lo < Lα = normal, tolak Ho jika Lo > Lα = tidak normal. 

 

4. Menguji homogenitas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Variasi terbesar 

F =  

Variasi terkecil 

 

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesisnya adalah: 

Tolak hipotesis (Ho) jika F > Fα, dalam hal lain Ho diterima. 

5. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji rata-rata satu pihak 

Dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata (satu pihak) yaitu uji t. Adapun rumus statistika 

yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

 

2

2

2

1

2

1

21'

n
S

n
S

XX
t






 
Artiunsur-unsurtersebut di atasadalah: 

t’ = Nilait yang dicari (t hitung) 

1X  = Nilai rata-rata kelompok 1 
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2X  = Nilai rata-rata kelompok 2 

1n  = Banyaknya sampel kelompok 1

 
2n  = banyaknya sampel kelompok 2

 

2

1S  = Variansi kelompok 1

 

2

2S  = Variansi kelompok 2 

 

 

 

 

 

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesisnya: 

Terima hipotesis (Ho) jika :  

21

2211'
WW

tWtW
t




  

Tolak hipotesis (Ho) jika : 

21

2211'
WW

tWtW
t




  


